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1. PENDAHULUAN

Lanskap bisnis yang terus berkembang dan kompetitif menuntut organisasi untuk
mengadopsi sistem manajemen mutu (SMM) yang dapat diandalkan dan diakui oleh semua
pemangku kepentingan. SMM merupakan kerangka kerja terstruktur yang bertujuan
meningkatkan efektivitas organisasi secara keseluruhan dan membangun fondasi kuat untuk
inisiatif pembangunan berkelanjutan dengan menumbuhkan budaya perbaikan berkelanjutan
serta memastikan kepatuhan terhadap standar industri (1SO,2015). Sistem ini tidak hanya
merampingkan proses tetapi juga meningkatkan kepuasan pelanggan dengan memastikan
bahwa produk dan layanan secara konsisten memenuhi atau melampaui ekspektasi dan
persyaratan regulasi (Ahmed et al., 2018).

Melalui integrasi SMM, perusahaan dapat mengidentifikasi area perbaikan,
mengurangi pemborosan, dan mengoptimalkan alokasi sumber daya, yang pada akhirnya
mengarah pada peningkatan profitabilitas dan daya saing pasar. SMM memfasilitasi
koordinasi dan pengarahan aktivitas organisasi untuk memenuhi ketentuan pelanggan dan
regulasi sambil mendorong perbaikan berkelanjutan dalam efektivitas dan efisiensi (Medina-
Merodio et al., 2020).

Instrumen yang menonjol untuk pelaksanaan SMM adalah standar ISO 9001 (versi
2015), yang menggunakan pendekatan berorientasi proses dengan mengintegrasikan siklus
Plan-Do-Check-Action (PDCA) dengan pemikiran berbasis risiko (Lingam, 2018). Standar ISO
9001 diadopsi secara luas oleh organisasi dan memiliki prevalensi global karena menawarkan
kerangka kerja terstruktur yang meningkatkan kinerja operasional dan kepuasan pelanggan di
berbagai industri.

Organisasi didorong untuk mengimplementasikan dan mengejar sertifikasi ISO 9001
karena keuntungan prospektif yang dapat meresap ke semua aspek operasi internal dan
eksternal. Pelaksanaan ISO 9001 yang mahir dapat menghasilkan manfaat yang melampaui
pengeluaran yang terkait dengan implementasi dan sertifikasinya, terutama melalui
peningkatan kinerja operasional. Penerapan ISO 9001 menghasilkan keuntungan terkait
minimalisasi pemborosan, peningkatan komunikasi internal, dan peningkatan produktivitas,
yang mencakup penghematan waktu, sumber daya keuangan, dan tenaga kerja, serta
perbaikan dalam kinerja keuangan dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
organisasi (Kabirinaeini et al., 2023).

Tantangan dan kategori kesulitan yang dihadapi organisasi selama pelaksanaan ISO
9001 beragam, mencakup tingkat keparahan dan kedalaman masalah yang dialami dalam
setiap entitas. ISO 9001 secara inheren luas; namun, dimensi organisasi secara signifikan
mempengaruhi tingkat kepatuhan terhadap standar yang ditentukan. Perusahaan besar
biasanya mencapai hasil yang superior dengan ketahanan yang lebih tinggi terhadap
perubahan yang disebabkan oleh pembentukan dan pemeliharaan Sistem Manajemen Mutu
(SMM) yang efektif (Susanto et al., 2024).

Hambatan terhadap adopsi ISO 9001 meliputi rintangan birokrasi, arahan yang tidak
memadai dari manajemen senior, tuntutan waktu dan sumber daya, serta respons karyawan.
Kesadaran dan keterlibatan karyawan merupakan tantangan utama yang dihadapi selama
implementasi SMM [SO 9001 (Astrini et al.,, 2023). Tantangan yang lazim terkait dengan
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implementasi ISO 9001 berkaitan dengan penerapannya dalam Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) (Guerra, 2015).

Kehadiran UMKM di Indonesia memainkan peran penting dalam struktur ekonomi
negara (Asror & Bahiroh, 2024). Namun, banyak UMKM tetap dalam keadaan stagnan,
berjuang untuk tumbuh dan memenuhi tuntutan pasar (Haubrock et al., 2024). Mengenali
tantangan-tantangan ini, pemilik UMKM semakin mengadopsi strategi peningkatan mutu,
termasuk Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2015, yang diakui secara internasional
karena penekanannya pada kepuasan pelanggan, efisiensi operasional, dan perbaikan
berkelanjutan (Huynh & Monteleone, 2021).

Penelitian ini bertujuan memfasilitasi pemeliharaan standar mutu dalam UMKM
dengan mengembangkan model implementasi komprehensif untuk ISO 9001:2015. Penelitian
ini bermaksud memberikan deskripsi detail implementasi SMM dalam UMKM dan
menciptakan model yang dapat direplikasi untuk meningkatkan kemampuan dalam
memelihara dan memperbaiki mutu produk dan layanan.

2. KAJIAN PUSTAKA

2.1. Sistem Manajemen Mutu (SMM) dan 1SO 9001:2015

Sistem Manajemen Mutu (SMM) merupakan kerangka kerja terstruktur yang bertujuan
meningkatkan efektivitas organisasi secara keseluruhan dan membangun fondasi kuat untuk
inisiatif pembangunan berkelanjutan. SMM membantu organisasi memastikan memenuhi
persyaratan pelanggan dan regulasi sambil berfokus pada perbaikan berkelanjutan. ISO
9001:2015, sebagai standar internasional untuk sistem manajemen mutu, menyediakan
kerangka kerja yang robust untuk mendorong inovasi dan mutu di setiap level organisasi
(“QMS ISO 9001:2015,” 2015).

ISO 9001 adalah standar yang diakui secara global untuk manajemen mutu yang
membantu organisasi dari segala ukuran dan sektor untuk meningkatkan kinerja, memenuhi
ekspektasi pelanggan dan menunjukkan komitmennya terhadap mutu. Standar ini dibangun
berdasarkan tujuh prinsip manajemen mutu fundamental: fokus pelanggan, kepemimpinan,
keterlibatan orang, pendekatan proses, perbaikan, pengambilan keputusan berdasarkan
bukti, dan manajemen hubungan (“QMS ISO 9001:2015,” 2015).

Implementasi ISO 9001:2015 memberikan manfaat signifikan bagi organisasi,
termasuk peningkatan mutu produk dan layanan, yang mengarah pada kepuasan dan loyalitas
pelanggan yang lebih tinggi. Selain itu, standar ini membantu organisasi merampingkan
proses bisnis dan menghilangkan inefisiensi dengan menstandarkan prosedur dan
mengadopsi praktik terbaik (Lukichev & Romanovich, 2016).

2.2. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia

UMKM memainkan peran vital dalam perekonomian Indonesia sebagai tulang punggung
pertumbuhan ekonomi nasional. UMKM di Indonesia memiliki peran yang sangat penting
dalam pertumbuhan ekonomi negara serta dapat bermanfaat dan mendistribusikan
pendapatan masyarakat (Aliyah, 2022). Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008,
UMKM dikategorikan berdasarkan aset dan omzet tahunan, mulai dari usaha mikro dengan
aset maksimal Rp 50 juta hingga usaha menengah dengan aset hingga Rp 10 miliar.
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Namun, UMKM menghadapi berbagai tantangan signifikan dalam era globalisasi dan
digitalisasi. Para pelaku UMKM seringkali menghadapi kendala dalam mengenali dan
mengantisipasi perubahan pasar serta mengimplementasikan strategi pemasaran yang sesuai
dengan tren dan preferensi konsumen yang berubah-ubah (lvada et al., 2015). Tantangan
utama yang dihadapi UMKM meliputi keterbatasan sumber daya manusia, penguasaan
teknologi yang rendah, modal kerja terbatas, dan kurangnya sistem manajemen yang
terstruktur (Asror & Bahiroh, 2024).

UMKM juga menghadapi masalah dalam melaksanakan kegiatannya, yakni
penguasaan mengenai IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi) yang kurang, rendahnya
sumber daya manusia, serta modal kerja yang rendah (Aliyah, 2022). Kondisi ini memerlukan
upaya sistematis untuk meningkatkan daya saing UMKM melalui implementasi sistem
manajemen mutu yang sesuai dengan kapasitas dan kebutuhannya.

2.3. Implementasi 1ISO 9001:2015 pada UKM dan UMKM

Implementasi ISO 9001:2015 pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) serta UMKM
menghadapi tantangan unik yang berbeda dari perusahaan besar. Hambatan terhadap
sertifikasi ISO 9001 dalam UKM meliputi literasi digital yang terbatas, resistensi terhadap
perubahan, kurangnya tenaga kerja terampil, modal terbatas, infrastruktur, dan hambatan
teknologi karena kurangnya pengetahuan (Sfakianaki & Kakouris, 2020).

UKM memiliki sumber daya manusia yang terbatas dan prosedur yang tidak standar;
sehingga untuk meningkatkan sistem manajemen mutu, perusahaan memerlukan dukungan
internal dan eksternal. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan khusus yang disesuaikan
dengan karakteristik dan keterbatasan UMKM dalam mengimplementasikan standar 1SO
9001:2015.

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan Total Quality Management (TQM) secara
signifikan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UMKM, yang mengindikasikan potensi
manfaat implementasi sistem manajemen mutu yang terstruktur. Namun, hambatan dalam
implementasi TQM di organisasi manufaktur Indonesia meliputi isu-isu terkait sumber daya
manusia, manajemen, sikap terhadap mutu, budaya organisasi, hubungan antar departemen,
material, mesin dan peralatan, informasi, metode dan pelatihan (Antunes et al., 2021).

2.4. Perbaikan Berkelanjutan dan Kepuasan Pelanggan

Perbaikan berkelanjutan (continual improvement) merupakan jantung dari ISO 9001:2015
yang menekankan komitmen organisasi untuk selalu meningkatkan efektivitas sistem
manajemen mutu (Arab, 2021). Klausul 10.3 - Perbaikan Berkelanjutan dalam 1SO 9001:2015
merupakan komponen kritis yang menekankan kebutuhan untuk penyempurnaan
berkelanjutan dari SMM (lvada et al., 2015).

Perbaikan berkelanjutan adalah proses yang berfokus pada membuat peningkatan
inkremental terhadap proses, produk, dan layanan dari waktu ke waktu, dengan tujuan
menciptakan budaya keunggulan yang mendorong inovasi, efisiensi, dan mutu. Proses ini
melibatkan identifikasi area perbaikan, pengembangan solusi, dan implementasi solusi
tersebut untuk mencapai hasil yang terukur (Ahmed et al., 2018).
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Kepuasan pelanggan menjadi fokus utama dalam implementasi ISO 9001:2015. Fokus
pelanggan adalah salah satu dari tujuh prinsip kunci standar ini, menekankan komitmen
kepemimpinan dalam meningkatkan dan memelihara kepuasan pelanggan (Bounabri et al.,
2018). Kepuasan Pelanggan dalam ISO memastikan bahwa produk dan layanan sesuai dengan
standar mutu yang benar untuk pelanggan, dan dipantau, didokumentasikan, ditinjau, dan
dianalisis untuk mengambil tindakan korektif jika persyaratan pelanggan tidak terpenuhi
(Candido & Ferreira, 2022).

2.5. Model Implementasi dan Adaptasi untuk UMKM

Pengembangan model implementasi ISO 9001:2015 yang khusus untuk UMKM memerlukan
pendekatan yang mempertimbangkan keterbatasan sumber daya dan karakteristik
operasional usaha kecil. Evaluasi tingkat adopsi koperasi terhadap praktik Total Quality
Management (TQM) sebagai studi pendahuluan untuk kesiapan sertifikasi Sistem Manajemen
Mutu ISO 9001:2015 menunjukkan pentingnya assessment awal sebelum implementasi (Silva
et al., 2024).

Model implementasi yang efektif harus mencakup tahapan-tahapan yang dapat diikuti
secara sistematis oleh UMKM, mulai dari assessment awal, pelatihan dan pengembangan
kapasitas, implementasi terbatas, hingga implementasi penuh dengan mekanisme monitoring
dan evaluasi yang berkelanjutan. Untuk memaksimalkan manfaat ISO 9001, sangat penting
untuk menyelaraskan SMM dengan tujuan strategis organisasi (Castello Dalmau et al., 2016).

Implementasi 1ISO 9001:2015 memberikan berbagai manfaat bagi UMKM, termasuk
peningkatan efisiensi operasional, standardisasi proses, peningkatan kepuasan pelanggan,
dan akses ke pasar yang lebih luas. Mencapai sertifikasi ISO 9001 menunjukkan komitmen
terhadap mutu dan perbaikan berkelanjutan yang dapat membedakan bisnis dari pesaingnya
dan membuka peluang pasar baru (Ispas et al., 2023).

Namun, tantangan implementasi tidak dapat diabaikan. Implementasi ISO 9001 dapat
menghadapi beberapa tantangan, termasuk resistensi terhadap perubahan, kendala sumber
daya, dan kurangnya dukungan manajemen (Isniah et al., 2020). Perubahan dapat membuat
tidak nyaman, dan wajar bagi karyawan untuk menolak cara kerja baru, yang dapat diatasi
melalui komunikasi yang jelas tentang alasan perubahan dan manfaat yang akan dibawa.

Era digital menghadirkan tantangan dan peluang baru bagi UMKM dalam
mengimplementasikan sistem manajemen mutu. Fenomena transformasi digital dalam
UMKM dapat diamati dari beberapa aspek, termasuk tantangan sumber daya selama
transformasi digital, hambatan organisasi seperti literasi digital yang terbatas, resistensi
terhadap perubahan, kurangnya tenaga kerja terampil, modal terbatas, infrastruktur, dan
hambatan teknologi (Van Vollenhoven et al., 2021).

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya skor Indeks Digitalisasi
Global Indonesia sebesar 33,1 adalah terbatasnya digitalisasi di antara UMKM, yang tercermin
dalam adopsi QRIS oleh bisnis-bisnis ini. Hal ini menunjukkan pentingnya integrasi aspek
digital dalam model implementasi ISO 9001:2015 untuk UMKM.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi metodologi Penelitian dan Pengembangan (R&D) untuk merancang
dan mengimplementasikan model fungsional Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2015
yang disesuaikan khusus untuk Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia.
Pendekatan R&D dipilih karena berfokus pada produksi output praktis yang dapat diterapkan
dalam skenario dunia nyata, membuatnya cocok untuk mengembangkan model SMM yang
dapat direplikasi untuk UMKM.

Metodologi ini didasarkan pada prinsip-prinsip Borg & Gall, yang melibatkan proses
sistematis yang mengintegrasikan studi teoretis dengan data empiris untuk menghasilkan
model yang menyeluruh dan efektif. Pengembangan model diinformasikan oleh tinjauan
menyeluruh literatur yang ada tentang ISO 9001:2015 dan praktik manajemen mutu dalam
perusahaan kecil, memastikan bahwa solusi yang diusulkan mengatasi baik standar mutu
umum maupun tantangan unik yang dihadapi UMKM.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan pendekatan triangulasi, menggabungkan
observasi, kuesioner, dan wawancara untuk mengumpulkan data komprehensif dari UMKM
yang beroperasi di wilayah Bandung. Pendekatan pengumpulan data multi-aspek memastikan
bahwa data kualitatif dan kuantitatif ditangkap, memberikan pemahaman holistik tentang
praktik manajemen mutu saat ini dan tantangan dalam UMKM.

Penelitian berlangsung melalui beberapa tahap sesuai dengan model R&D Borg & Gall.
Tahap pertama melibatkan studi pendahuluan untuk menilai keadaan saat ini manajemen
mutu dalam UMKM, mengidentifikasi kesenjangan kunci dan area untuk perbaikan. Setelah
ini, fase perencanaan detail dilakukan untuk menguraikan tujuan model implementasi SMM
dan komponen kunci yang harus disertakan.

Model hipotetis kemudian dikembangkan, yang menggabungkan prinsip-prinsip 1SO
9001:2015 dengan strategi praktis dan hemat biaya yang disesuaikan dengan kebutuhan
perusahaan kecil. Model ini tunduk pada tinjauan awal oleh ahli dalam manajemen mutu,
yang mengarah pada beberapa revisi sebelum pindah ke fase pengujian.

Pengujian model dilakukan dalam dua tahap: pengujian terbatas dengan kelompok
kecil UMKM, diikuti oleh pengujian yang lebih luas di beberapa UMKM di Bandung. Selama
fase pengujian terbatas, model diimplementasikan dalam lingkungan terkontrol untuk
menilai kelayakan, kemudahan integrasi, dan efektivitas dalam meningkatkan efisiensi
operasional dan mutu produk.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Praktik Sistem Manajemen Mutu Saat Ini dalam UMKM
Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui metode triangulasi, menggabungkan observasi,
kuesioner, dan wawancara praktik manajemen mutu saat ini dalam UMKM di Bandung
menunjukkan campuran kesiapan dan tantangan dalam mengadopsi sistem manajemen mutu
terstruktur. Fase studi pendahuluan penelitian ini, sejalan dengan pendekatan R&D Borg dan
Gall, melibatkan pengumpulan data tentang keadaan praktik mutu yang ada.

Observasi mengungkapkan bahwa meskipun banyak UMKM memahami pentingnya
mempertahankan mutu produk secara umum, hanya sedikit struktur atau sistem formal yang
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ditempatkan untuk memastikan mutu konsisten di seluruh operasi. Kesenjangan ini
menyoroti kebutuhan untuk model 1ISO 9001:2015 yang disesuaikan yang sesuai dengan
kendala sumber daya dan dinamika operasional perusahaan yang lebih kecil.

Hasil kuesioner semakin mengkonfirmasi hal ini. Hampir semua UMKM yang
berpartisipasi melakukan analisis kebutuhan awal untuk pelatihan SMM, menunjukkan
tingkat kesadaran yang tinggi mengenai pentingnya manajemen mutu. Namun, data
menunjukkan variabilitas dalam tujuan spesifik pelatihan. Sementara beberapa bisnis
bertujuan meningkatkan proses internal dan mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang standar 1SO, yang lain berfokus pada perbaikan operasional yang lebih langsung,
seperti mengoptimalkan efisiensi produksi atau meningkatkan kepuasan pelanggan.

Tabel 1. Praktik Sistem Manajemen Mutu Saat Ini dalam UMKM

Indikator Presentase
Kesadaran tentang pentingnya SMM 95
Melakukan analisis kebutuhan untuk pelatihan SMM 100
Persepsi perbaikan operasional pasca-implementasi SMM 80
Tantangan dalam mempertahankan proses SMM terstruktur 60
Tingkat keterlibatan dalam tinjauan manajemen 75

Sumber: Data primer diolah (2024)

4.2 Implementasi Model 1ISO 9001:2015

Implementasi model ISO 9001:2015 dalam UMKM, sebagaimana dirancang dalam proses R&D
mengikuti kerangka sistematis Borg dan Gall, melibatkan pendekatan bertahap. Awalnya,
model hipotetis dikembangkan yang mengintegrasikan prinsip-prinsip ISO dengan strategi
praktis yang sesuai untuk perusahaan kecil. Selama fase pengujian terbatas, model ini dicoba
dalam kelompok UMKM yang terkontrol, memungkinkan peneliti untuk menilai kelayakan
dan kompatibilitasnya dengan kebutuhan spesifik bisnis-bisnis ini.

Umpan balik awal bersifat positif, dengan banyak UMKM melaporkan perbaikan
dalam efisiensi operasional, terutama dalam mengorganisir sistem dokumentasi dan
menyelaraskan proses dengan standar mutu formal. Namun, tantangan juga muncul selama
tahap awal implementasi. Meskipun adopsi prinsip-prinsip inti ISO 9001:2015 berhasil,
banyak UMKM berjuang dengan persyaratan sumber daya yang diperlukan untuk kepatuhan
penuh, terutama dalam hal waktu, personel, dan investasi keuangan.
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Tabel 2. Implementasi Model ISO 9001:2015

Indikator Presentase
Kemudahan implementasi awal model SMM 85
Perbaikan dalam komunikasi internal pasca-implementasi 80
Tantangan dalam mengintegrasikan standar ISO ke operasi 65
harian
Kepuasan dengan sistem kontrol dokumentasi 90
Keberlanjutan kepatuhan ISO dari waktu ke waktu 60

Sumber: Data primer diolah (2022)

4.3 Analisis Materi Pelatihan dan Efektivitas Program
Efektivitas materi pelatihan SMM merupakan komponen penting lainnya dari

penelitian ini, dinilai melalui umpan balik yang dikumpulkan dari kuesioner dan wawancara
dengan peserta UMKM. Program pelatihan, berdasarkan standar ISO 9001:2015, dirancang
untuk mencakup area penting seperti konteks organisasi, kepemimpinan, dan manajemen
risiko.

Sebagian besar responden menunjukkan bahwa konten bersifat komprehensif dan
selaras dengan prinsip-prinsip inti ISO, dengan pelatihan secara efektif memperkenalkan pada
struktur dan ekspektasi sistem manajemen mutu bersertifikat. Namun, data juga
mengungkapkan bahwa program pelatihan dapat dioptimalkan lebih lanjut untuk memenuhi
kebutuhan spesifik UMKM.

Tabel 3. Analisis Materi Pelatihan dan Efektivitas Program

Indikator Presentase
Cakupan komprehensif prinsip-prinsip 1ISO 9001:2015 90
Kepraktisan konten pelatihan untuk operasi UMKM 80
Pemahaman manajemen risiko pasca-pelatihan 70
Efektivitas sesi pelatihan langsung 90
Kebutuhan dukungan tambahan pasca-pelatihan 75

Model implementasi untuk Sistem Manajemen Mutu (SMM) I1SO 9001:2015 yang
disesuaikan untuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terstruktur ke dalam beberapa
tahap untuk memastikan proses adopsi yang lancar dan adaptabel. Tahap awal, Penilaian
Pendahuluan, berfokus pada evaluasi praktik manajemen mutu saat ini dalam UMKM,
mengidentifikasi kesenjangan, dan memahami tantangan unik yang hadapi.

Dalam fase Desain Model, standar 1ISO 9001:2015 diintegrasikan dengan strategi
spesifik yang ramah UMKM. Tahap ini melibatkan penyederhanaan proses ISO yang kompleks,
terutama dalam dokumentasi dan manajemen audit, agar sesuai dengan sumber daya
terbatas bisnis kecil.

Tahap ketiga, Pelatihan dan Pembangunan Kapasitas, membekali UMKM dengan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengimplementasikan model SMM.
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Pelatihan terstruktur untuk bersifat praktis, menyediakan template praktis dan alat yang
disederhanakan untuk membuat adopsi sistem manajemen mutu lebih mudah didekati.
Setelah pelatihan awal selesai, model memasuki fase Implementasi Terbatas, di mana diuji
pada sampel kecil UMKM. Umpan balik dari fase ini sangat penting dalam mengidentifikasi
tantangan operasional apa pun, seperti kompleksitas mempertahankan standar ISO dengan
sumber daya terbatas.

Dalam fase ini, penerapan dan dampak yang lebih luas dari model SMM dinilai.
Integrasi Akhir menandai fase terakhir, di mana model yang disempurnakan sepenuhnya
diimplementasikan, mengarah pada kontrol mutu yang lebih baik, peningkatan efisiensi
operasional, dan peningkatan kepuasan pelanggan.

Miestone 1

Process 1

Gambar 1. Model Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 Pada UMKM

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian tentang implementasi Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2015 untuk
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia mengungkapkan proses adaptasi
yang berhasil namun bernuansa. Model SMM yang disesuaikan yang dikembangkan melalui
penelitian ini menunjukkan potensi untuk secara signifikan memperbaiki praktik manajemen
mutu dalam UMKM, memungkinkan bisnis-bisnis ini memenuhi standar internasional sambil
mempertahankan fleksibilitas operasional.

Proses desain iteratif model, yang berdasar pada metodologi Penelitian dan
Pengembangan (R&D) dan prinsip-prinsip Borg & Gall, memungkinkan revisi berkelanjutan
berdasarkan umpan balik real-time dari UMKM. Pendekatan ini memastikan bahwa model
akhir tidak hanya patuh dengan ISO 9001:2015 tetapi juga responsif terhadap kebutuhan
spesifik perusahaan yang lebih kecil, terutama mengenai efisiensi biaya dan manajemen
sumber daya.

Temuan menekankan pentingnya pelatihan dan pembangunan kapasitas spesifik
konteks dalam mencapai implementasi ISO 9001:2015 yang berhasil. Sesi pelatihan langsung,
yang berfokus pada aplikasi praktis standar, sangat efektif dalam membantu karyawan UMKM
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dan pemilik bisnis memahami konsep kompleks seperti manajemen risiko, kontrol
dokumentasi, dan perbaikan berkelanjutan.

Salah satu wawasan kunci dari penelitian adalah bahwa bisnis yang lebih kecil,
terutama UMKM, mendapat manfaat dari sistem manajemen mutu yang disederhanakan dan
adaptabel. Penelitian menyoroti bahwa kerangka ISO tradisional, ketika diterapkan tanpa
modifikasi, dapat terlalu kompleks untuk bisnis dengan sumber daya terbatas. Model SMM
yang disesuaikan yang dikembangkan melalui penelitian ini menyediakan solusi praktis,
menawarkan proses yang disederhanakan untuk dokumentasi, audit, dan perbaikan
berkelanjutan.

Sebagai kesimpulan, penelitian ini berkontribusi pada tubuh penelitian yang
berkembang tentang manajemen mutu dalam perusahaan kecil, terutama dalam konteks
ekonomi berkembang. Model SMM ISO 9001:2015 yang dirancang untuk UMKM mewakili
pendekatan praktis dan dapat diskalakan untuk meningkatkan kinerja bisnis sambil
memenuhi standar mutu internasional. Dengan mengatasi tantangan unik yang dihadapi
UMKM, model ini menyediakan jalur berkelanjutan bagi bisnis-bisnis ini untuk meningkatkan
efisiensi operasional, kepuasan pelanggan, dan daya saing jangka panjang.
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